BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh nilai oktan bahan bakar

terhadap hasil uji emisi CO/HC , maka dapat dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Nilai oktan bahan bakar berpengaruh negatif terhadap hasil uji emisi
CO/HC yang berarti jika semakin tinggi nilai oktan maka semakin
rendah hasil uji emisi CO/HC dimana nilai oktan berpengaruh sebesar
47,6% terhadap kadar CO pada emisi dan 37% terhadap kadar HC
pada emisi.

Hasil uji CO/HC tidak hanya dipengaruhi oleh nilai oktan pada bahan
bakar saja dikarenakan hasil dari output SPSS model summary
menunjukan angka sebesar 47,6% untuk CO dan 37% untuk HC
dimana hasil tersebut belum utuh 100% yang berarti terdapat sisa 52,4
% faktor lain untuk CO dan 63% faktor lain untuk HC.

Nilai oktan bahan bakar penting bagi kendaraan dikarenakan dapat
menambah Kkinerja mesin dan dapat mencegah terjadinya detonasi

yang dapat merusak bagian mesin.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk mengurangi dampak akibat emisi

penggunaan kendaraan bermotor mesin bensin maka saran yang dapat
dilakukan adalah

1.

Menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan yang tinggi agar
mengurangi kandungan CO&HC pada emisi kendaraan bermotor
mesin bensin.

Menggunakan bahan bakar dengan nilai oktan yang tinggi agar
mengurangi kemungkinan terjadinya detonasi yang mengakibatkan

kerusakan bagian mesin.
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3. Melakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor yang mempengaruhi
hasil uji emisi CO/HC.
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	Volatilitas menjelaskan bagaimana mudahnya bensin menguap (membentuk uap). Definisi volatilitas mengasumsikan bahwa uap akan tetap berada di tangki bahan bakar atau saluran bahan bakar dan akan menyebabkan tekanan tertentu berdasarkan suhu bahan bakar.

